
 “ SETANGKAI MAWAR HARAPANKU “  

Karya : Yulia M. Rangkoli  

ASPIRAN TMM 

Ku ucapkan salamku untukmu, 

Sang perawan suci  

Yang tak bernoda  

Engkaulah tumpuan harapan  

Setiap umat beriman.  

 Beribu – ribu doa kami panjatkan  

Ungkapan hati dan perasaan hati kami 

Yang kami persembahkan kepadamu 

Sebagai tanda cinta kami kepadamu 

Kemurnian dirimu  

Kesucian hatimu  

Kecintaan hatimu  

Kepada Yesus, Putramu 

Kesetiaanmu menjadi lambang 

Ratu Permaisuri Suci 

Bunda Allahku 

 Berkenanlah menerima 

 Lambang kehormatanku  

 Kepadamu, sang ibu segala  bangsa 

 Yang berkenan menerima  

 Segala harapan dan doa 

 Setiap orang yang berseru kepadamu.  

Setangkai Mawar Harapanku 

Yang ku persembahkan kepadamu  

Mawar harapan 

Yang menjadi kekuatanku dalam hidupku… 

 Ya bunda Maria,  

 Keharuman namamu  

 Bagaikan mawar yang tak berduri 

 Yang senantiasa berbunga  

 Bagaikan mentari nan cerah  

 Dan embun yang menyejukkan hati  

Terimalah,  

Setangkai mawar harapan  

Yang ku persembahkan  

Kepadamu.. 

 

 

 

 



“ NADA PANGGILAN-MU “ 

(Ke Sini Ku Panggil Namamu) 

Karya : Yulia M. Rangkoli 

ASPIRAN TMM 

La… 

Si… 

Do… 

Sol… 

Mi… 

Fa…  

Re… 

Suara – suara indah… 

Yang ku dengar dalam hatiku… 

Menggema tiada henti… 

Yang terus memanggil namaku… 

Nyanyian – nyanyian kecil… 

Yang selalu ku lagukan  

Untuk mengiringi langkah demi langkah  

Perjalanan panggilanku hari demi hari  

 Suara – suara indah … 

 Panggilan – panggilan kecil… 

 Yang selalu ku dengar.. 

 Kini semakin jelas ku dengar 

 Di awal pertama kali  

 Kedatanganku di rumah suci ini 

Suara – suara merdu yang ku dengar 

Nyanyian – nyanyian indah ku dengar 

Bagaikan suara para malaikat surgawi  

 Perlahan aku melangkahkan kakiku 

 Menuju nada – nada indah yang di 

nyanyikan  

Mengawali segala kejadian misteri 

panggilan suci 

Suatu ruangan khusus  

Tempat bertemunya aku dan Dia  

Yang memanggil dan memilihku 

Tempat pertama yang ku datangi 

Untuk mengawali semua perjalananku  

Ku buka dengan langkah pertama 

Menuju ke rumahmu yang kudus… 

 Aku berhenti sejenak  

 Untuk merasakan semua yang terjadi 

Perasaan.. hati bahagia  

Yang belum pernah ku rasakan  

Aura kesucian timbul  

Di sekitar ruangan kudus ini… 

“ Kesini Ku panggil namamu…”  



Sejenak aku berhenti… 

Tepat di hadapannya.. 

Untuk mendengar suara itu… 

 Tuhan..  

Engkaukah itu ?  

Yang menyapaku dengan panggilan itu… 

Kini aku datang di hadapanMu  

Untuk menjawabMu dengan 

kehadiranku  

Aku sadari keberadaanku… 

Aku sadari kelemahanku… 

Tetapi, aku sadar.. 

Bahwa.. 

“Disini Engkau panggil namaku.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



“ DETIK – DETIK HIDUPKU “  

Karya : Yulia M. Rangkoli 

ASPIRAN TMM  

Tit…tit… 

Tit…tit… 

Tit…tit… 

Terdengar suara jarum detik 

Dalam keheningan batin… 

Saat – saat teduh, dimana 

Aku bertemu dengan Tuhan 

Dalam doa dan meditasi 

Setiap jam, menit, dan detik 

Waktu terus berputar 

Tiada henti 

Terus maju tanpa ada harapan untuk mundur 

Ku renungkan kembali 

Waktu – waktu yang telah ku lalui.. 

Hari – hari yang telah ku lewati… 

Yang tak akan pernah kembali… 

Waktu yang terus membawaku dan menghantarku 

Untuk semakin bersabar dan setia 

Meniti perjalanan hidupku.. 

Yang ku lalui bersama denganmu. 

Mengarungi bahtera panggilan 

Detik – detik hidupku.. 



“ ARTI KEHADIRANMU “  

Karya : Yulia M. Rangkoli 

ASPIRAN TMM 

Angin berhembus… 

Membawa semua kerinduanku… 

Kepadamu.. 

Sejauh Timur.. 

Dari Barat… 

Kenangan indah… 

Yang selalu ku ingat… 

Masih segar dalam memori ingatanku… 

Saat – saat engkau… 

Ada bersama denganku… 

Waktu dan perjalanan hidup… 

Yang pernah kita lewati bersama… 

Segala harapan yang pernah ada… 

Kini berganti dengan doa… 

Aku bersyukur 

Dalam perjalanan hidupku… 

Tuhan menghadirkan dirimu  

Dalam perjalananku… 

Untuk berjalan bersamamu… 

Menjalani kehidupan kita bersama… 

Di dalam doa… 

Bagaimana awal kita bertemu.. 

Kita tak tahu.. 

Bagaimana awal perjumpaan kita… 

Kita tak tahu… 

Tetapi… 

Yang Tuhan titipkan untukmu dan aku… 

Sebuah rasa, 

Yang memulai perjumpaan kita… 

Sebuah rasa, 

 yang mengawali perjumpaan kita… 

sebuah rasa, 

yang mengawali pertemuan kita… 

yang didasari dengan sebuah doa… 

Tuhan, 

Ku titipkan rasa rinduku kepadanya 

Ku mohonkan kebahagiaan untuknya 

Sekalipun ia jauh dari diriku 

Tetapi aku yakin dan percaya 

Dia tak jauh dari diriMu 

Karena namanya 

Selalu ada dalam doa – doaku…

 



“ DOA “  

 

Karya : Yulia M. Rangkoli 

ASPIRAN TMM 

 

Angin berhembus… 

Membawakan kepadaku 

Suasana keheningan hati 

Jauh dari keramaian… 

Yang memberikan kesejukkan 

Pada suasana batin.. 

Di saat itulah 

Kesendirian timbul 

Untuk menciptakan sebuah dialog 

Antara aku dan Dia 

Dalam sebuah doa… 

Segala apa yang ku miliki, 

Segala apa yang ku alami, 

Segala apa yang ku rasakan, 

Semua itu terbawa olehku 

Dalam suasana doa.. 

Rasa bahagia, sukacita, 

Maupun dukacita yang ku alami  

Ku ungkapkan pada-Nya dalam hatiku.. 

Karna ku tahu, bahwa 

Dia yang menghadirkan aku di dunia ini 

Dapat kutemui dengan-Nya  

Karna Dia hadir dan datang  

Hanya sejauh Doa. 

 

 

 

 

 

 

 

 



“ KENANGAN TERINDAH “  

Karya : Yulia M. Rangkoli  

ASPIRAN TMM 

Waktu terus berputar 

Mengiringi langkah hidupku  

Menemaniku dalam setiap waktuku  

Menghantarkan aku dalam sebuah ketulusan 

hati  

 

Dia, yang meninggalkan 

  sebuah tanda bagiku 

Membuatku untuk merasakan  

Betapa hangatnya kebersamaan kita 

Yang pada akhirnya pertemuan kita  

Hanyalah sementara saja… 

 

Berharap ingin bersama dalam suka dan duka 

Itu tak mungkin terjadi lagi  

Semua yang kita lewati bersama, 

Semua yang kita lalui bersama, 

Tak akan terjadi lagi… 

Tak akan terulangi lagi… 

Lagi, lagi, dan sekali lagi… 

Kutuliskan puisi ini untuknya.. 

Mengingat segala kebaikan hatinya untukku  

Semuanya telah berlalu 

Yang tersisa hanyalah….sebuah kenangan 

Yaitu, kenangan terindah… 

Adalah kenangan saat kita bersama 

Dan engkaulah… 

Kenangan terindahku… 

 

 

 

 

 

 

 

 



“ PANGGILAN SUCI “  

Karya : Yulia M. Rangkoli 

ASPIRAN TMM 

Tuhan memberiku sebuah anugrah… 

Yaitu sebuah anugrah panggilan… 

Panggilan suci yang di tanamkan dalam diriku… 

Panggilan suci yang tak semua orang memilikinya.. 

 

 Yah, berbeda dari biasanya 

 Cinta yang tak jauh beda dari 

 Cinta yang dimiliki setiap orang  

 Karena cinta yang Tuhan beri  

 Adalah cinta untuk saling memiliki 

 

Tetapi… 

Cinta yang di anugrahkan Tuhan kepadaku 

Ialah… cinta akan Tuhan… 

Cinta akan dia yang memilih dan memanggilku  

Yakni cinta akan panggilan suci 

 

 Semua rasa yang ku miliki  

 Ku persembahkan pada Tuhan 

 Terima kasih, ya Yesusku 

 Atas anugrah dan cinta panggilan  

 Yang Engkau hadiahkan padaku…  



“ BELAHAN JIWA “  

Karya : Yulia M. Rangkoli 

ASPIRAN TMM 

Di hadapanmu 

Aku datang dan bersembah  sujud  

Untuk mendengarkan suaraMu 

Yang ku dengar 

Dalam hatiku… 

 Kini aku datang  

 Untuk mendengarkan suaramu  

 Yang bergema dalam keheningan hati 

 Untuk mengungkapkan segala isi hati 

 Dan curahan hati… 

Untuk melengkapi belahan jiwa ini 

Yang tersimpan dalam benakku 

Karunia terindah yang ku miliki 

Yang engkau anugerahkan kepadaku 

Simfoni suara hati yang bergema  

Di dalam kerinduan batin 

Untuk menantikan kabar… 

Belahan jiwa… 

 Terima kasih Tuhan… 

 Untuk belahan jiwa yang ku terima ini… 

 

 



“ SUSTER ROSALIA “ 

(4 Mei 2023) 

Karya : Yulia M. Rangkoli  

ASPIRAN TMM 

Di atas kertas putih ini 

Ku tulis namamu di sini 

Ku simpan dalam hatiku 

Namamu yang terukir indah seperti Bunda 

Maria 

Kehadiranmu.. 

Membawa sukacita bagi diriku 

Kehadiranmu… 

Menjadi ibu rohani bagi diriku 

Kehadiranmu… 

Menjadi teladan dalam panggilanku 

Semua yang engkau berikan dan upayakan 

Untukku.. 

Semua itu agar aku bisa setia 

Dalam panggilan suciku.. 

Pengaalaman suka dukamu dalam panggilanmu 

Menjadi pelajaran dan bekal dalam hidupku… 

Kelembutan hatimu.. 

Menjadikan dirimu sosok ibu seperti 

Bunda Maria Pengantara.. 

Maafkan aku yang pernah mengecewakanmu… 

Maafkan aku yang pernah membuatmu sedih… 

Hanya 1 yang ku inginkan darimu… 

Doakan aku di 3atak untuk bisa menjadi 

seperti dirimu.. 

Menjadi seorang suster yang setia dalam 

panggilan 

Sampai akhir hayatku… 

Kuat dalam perjalanan panggilanku… 

Sabar dalam kesesakan,, tekun dalam doa.. 

Terima kasih suster atas semua yang engkau 

Beri untukku… 

Semoga engkau berbahagia bersama para 

kudus 

Di surga… 

 

 

 

 



“ TANDA SUCI “ 

Karya : Yulia M. Rangkoli 

ASPIRAN TMM 

Dalam permenunganku.. 

Sejenak ku memandang langit biru.. 

Yang di hiasi awan putih.. 

Sebuah tanda..  

Yang Engkau berikan untukku.. 

Yang selalu ku ingat.. 

Yang selalu ku bawakan dalam doa – doaku.. 

Yang Engkau sematkan dalam diriku.. 

Menjadi 1ataka dan arti dalam panggilanku.. 

Untuk setia mengabdi kepadamu.. 

“(TB)”  

Sekalipun aku tak mengerti bahwa.. 

Apa artinya bagi diriku dan panggilanku.. 

Tetapi,, aku percaya,, 

Bahwa Engkau yang adalah  

Bapa, Putra, dan Roh kudus.. 

Adalah Allahku dan Bapaku.. 

Yang selalu membimbingku untuk terus melangkah maju  

Dalam panggilan suciku.. 

Terima kasih,, Tuhan.. 

Atas tanda suci yang Engkau beri untukku 

Sebagai anugrah dalam diriku.. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


